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KESIMPULAN

Amerika serikat merupakan salah satu negara republik yang paling tua
di dunia. Sejak pendiriannnya, Amerika mengalami berbagai perubahan baik
itu dalam segi kehidupan internal maupun segi kehidupan eksternalnya. Dalam
kehidupan internal, Amerika mengalami berbagai perkembangan baik itu dari
sedi politik, sosial, budaya dan lain sebagainya. Demikian pula dengan
kehidupan ekstenalnya yaitu yang berkaitan dengan interaksinya dengan
negara-negara lain.

Sepanjang kehadirannya dalam dunia internasional, kebijakan-
kebijakan yang di keluarkan oleh Amerika Serikat yang berkenaan dengan
politik luar negeri selalu mengalami perubahan perubahan dari waktu ke
waktu, Salah satunya yaitu adanya politik isolasionis yang diputuskan oleh
para pengambil keputusan Amerika Serikat pada awal pendiriannya. Politk
Isolasionis yang dianut oleh bengsa Amerika Serikat pada saat itu membuat
Amerika Serikat sedikit sekali melakukan interaksi dengan dunia luar, atau
bahkan dapat diambil gambaran bahwa Amerika Serikat berupaya untuk tidak
berurusan dengan dunia luar.

Selama beberapa abad, Amerika Serikat menganut politk isolasioanis
pada politik luar negerinya, namun keterlibatan Amerika Serikat yang secara
tidak langsung pada Perang Dunia I membuat para pemikir Amerika Serikat

meninjau kembali kebijakan yang ambilnya. Namun, karena politik Isolasionis
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Amerika Seriakat, maka politik isolasionis tetap dipegang teguh oleh Amerika
Serikat. Sehingga ha tersebit  berpengaruh  pada kebijakan yang
dikeluarkannya. Pada masa isolasionis ini, kebijakan luar negeri yang dambil
oleh pemerintah Amerika Serikat sangat dibatasi oleh oleh Kongres, sehingga
tidak mudah bagi pemerintah Amerika Serikat untuk mengeluarkan kebijakan
kecuali jika telah disetujui oleh Kongres.

Keterlibatan Amerika Serikat secara langsung pada Perang Dunia 11,
membuat para pemimpin Amerika Serikat secara perlahan merubah politik
Inar negeri yang dianutnya ke arah yang lebih agresif, bahkan sangat berbeda
dengan sebelumnya. Pada Era Perang Dingin, keagresifan Amerika Serikat,
tampak lebih nyata lagi, hal ini dapat dilihat dengan dijadikannya Amerika
Serikat sebagai pimpinanan dari blok barat yang bermusuhan dengan blok
timur yang dipimpin oleh Unj Soviet.

Sepanjang Perang Dingin, proses pembuatan Kebijakan Luar Negeri
Amerika Serikat relatif tidak tergantung pada Kongres. Konsensus Perang
Dingin membuat pemerintah Amerika  Serikat dapat dengan leluasa
merumuskan dan menjalankan kebijakan luar negeri yang diambilnya, tanpa
harus memperhatikan tuntutan dan dukungan dari Kongres. Bahkan pada masa

ini, disebut-sebyt sebagai masa kekaisaran presiden.




Serikat meninjau kembalj kebijakan atas kekuasaan presiden tyang diaanggap
terlalu tinggi,

Akhimya setelah mengalami berbagai goncangan, pemerintah Amerika
Serikat menarik kembal kekuasaan presiden yang begitu tinggi. Hal i
terlihat pada maga Pemerintahan presiden B;'ll Clinton. Adanya tuntutan
masyarakat agar pemerintah memperhatikan urgsan domestik dibanding
urusan luar negeri, membyat pemerintah Amerika Serikat sempat melupakan
urusan luar negeri, karena terlaly fokus dalam -Wrusan domestik: Namun,
setelah beberapa tahun kepemimpinannya, presiden Bill Clinton akhimya
mengeluarkan haluan dasar kebijakan har negerinya.

Adanya perubahan lingkungan domestik yang dihadapi presiden Bilj
Clinton, mempengaruhi berbagai kebijakan yang dikeluarkannya. Perbedaan
menyolok yang timbu] dengan berakhirnya Perang Dingin adalah dengan
semakin kaburnya batas antara isu-isu domestik dap Isu-isu internasional,
Dengan hilangnya ancaman komunis, isu-isn demokrasi, lingkungan, hak-hak
buruh, dan hak asas; Manusia mencuat menjadi isu-isy intermestic, yaitu isy-
isu internasional yang berinteraksi dengan kuat dengan isu-isu domestik Isu
tentang demokrasi, lingkingan dan hak asas; manusia merupakan isu-isp yang

termasuk ke dalam isy mtermestic. Clinton, yang sejak masa kampanyenya
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juga telah menjadikan isu-isu demokrasi dan hak asasi manusia sebagai isu
kampanyenya, tentu saja memandang perubahan yang terjadi sebagai suatu
keuntungan,

Dalam mengeluarkan kebijakan luar negerinya, pemerintah Amerika
Serikat dalam hal ini presiden Bill Clinton selalu memperhatikan tuntutan dan
dukungan yang datang baik itu dari Kongres maupun dari Partai Politik yang
ada di Amerika Serikat. Dalam mengeluarkan setiap kebijakan, di butubkan
proses yang panjang, dimana proses tersebut memerlukan tahap- tahap dan
peran dari setiap elemen yang terkait. Dalam mengeluarkan kebijakan luar
negeri mengenai penyebaran demokrasi di kawasan Asia Pasifik, pemerintah
Amerika Serika di bawah pemerintahan presiden Bill Clinton tentu saja
membutubkan dukungan dari berbagai pihak terutama dukungan dari kaum
elite politik sebagai akibat dari adanya pembatasan kekuasaan presiden di
akhir era paska Perang Dingin.

Dalam masa pertama pemerintahannya, Presiden Bill Clinton yang
berasal dari Partai Demokrat selalu mendapat dukungan dari Kongres yang
merupakan salah satu elite politik yang ememiliki pengaruh yang besar dalam
pengambilan kebijakan luar negeri Amerika Serikat. hal ini disebabkan karena
pada saat itu Kongres didominasi oleh angggota yang berasal dari Partai
Demokrat, Sebagaimana yang diketahui, Partai Demokrat merupakan partai
yang sangat peduli terhadap nitai-nilai liberal termasuk masalah demokrasi
dan hak asasi manusia. Sehingga setiap kebijakan yang di ke]ﬁarkannya yang

berkenaan dengan demokrasi di dunia termasuk di kawasan Asia Pasifik selalu
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dilakukan olep presiden dan ynsy-

unsur lain yang terkait, Dimana Presiden
secara penyh tetap dipengaryhj oich

untuk meraip Cita-cita partai yang dianutnya,
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